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Abstrak 

 

Noviana Emanuela Lotu : Meningkatkan kesadaran Multikulturalisme Melalui Penerapan 

Metode Brainstorming Pada Materi PPKn Persamaan Kedudukan Warga Negara Kelas X 

SMK PGRI 3 Kediri,  Skripsi PPKn, FKIP, UNP Kediri, 2017. 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa guru 

dalam pelaksanaan PPKn terlihat menonton, seakan mendikte siswa dengan materi yang 

disampaikan secara ceramah, sehingga terliat didominasi oleh guru. Akibatnya siswa merasa 

jenuh, hal ini yang menurut peneliti menyebabkan pemahaman siswa terhadap pelajaran 

PPKn masih rendah. 

 Permasalahan peneliti ini adalah (1) bagaimanakah langkah-langkah guru yang tepat 

dalam menerapkam metode pembelajaran brainstorming sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi persamaan kedudukan warga Negara? (2) bagaimanakah 

kegiatan hasil belajar siswa dalam penerapan metode brainstorming sehingga dapat 

menigkatkan pemahaman tentang persamaan kedudukan warga Negara? 

 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan subyek penelitian siswa kelas X SMK PGRI 3 Kediri. Setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Instrument pengumpulan data 

meliputi observasi kegiatan siswa, observasi kegiatan guru dan tes. Sedangkan teknik analis 

data yang digunakan ialah  teknik analisis deskriptif. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) melalui pelaksanaan siklus pembelajaran 

dapat ditemukan langkah-langkah guru yang tepat dalam menerapkam metode pembelajaran 

brainstorming sehingga dapat menigkatkan pemahaman siswa pada materi tentang persamaan 

kedudukan warga Negara. (2) melalui pelaksanaan siklus pembelajaran dpat diketahui 

kegiatan belajar siswa dalam penerapan metode brainstorming sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi tentang persamaan kedudukan warga Negara 

 

Kata kunci :multikulturalisme,  brainstorming, warga Negara. 
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I. Latar Belakang  

Pendidikan  kewarganegaraan  (PPKn)  

merupakan  ilmu  pengetahuan  yang  

bersifat  abstrak  dan  verbal  yang  

berbeda  dengan  ilmu-ilmu  terapan  yang  

bersifat  pasti. Hal ini akan  menjadikan  

siswa  terkadang  merasa  sulit  dalam  

mengikuti  proses  pembelajaran.  

Akibatnya,  sering  terdapat siswa  yang  

menampakkan  sikap  acuh  dan  malas  

dalam  proses  belajar  mengajar  sehingga  

hasil  belajar  kurang  memuaskan  karna  

siswa  banyak  melakukan  kekeliruan  dan  

kesalahan  yang  di lakkukan  siswa  ini  

tidak  mutlak  disebabkan  oleh  kurangnya  

kemampuan  siswa  dalam  pembelaajaran 

PPKn  tetapi  juga  karna  factor  lain  

seperti  gaya  atau  metode  mengajar  

guru,  lingkungan,  budayaa,  sarana  dan  

prasarana  belajar, motivasi  siswa  dan  

lain-lain. 

Permasalahan  dalam  penelitian  ini  

dapat  dirumuskan  sebagai  berikut : (1) 

Bagaimanakah  langkah-langkah  

penerapan  metode  brainstorming  

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi persamaan kedudukan 

warga Negara. (2)Bagaimanakah  hasil  

belajar  siswa dalam penerapan metode 

pembelajaran brainstorming sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman tentang 

materi persamaan kedudukan warga 

Negara. Adapun  tujuan  dari  penelitian  

ini  adalah : (1)Ditemukan Langkah-

langkah  penerapan  metode  brainstorming  

yang  dapat  meningkatkan  ksedaran  

multikulturalisme  pada  siswa. (2) Hasil  

belajar  siswa Kelas  X  SMK  3  PGRI  

Kediri  pada  materi  persamaan  

kedudukan  warga  Negara   menggunakan  

metode  brainstorming  telah  mencapai  

ketuntasan  belajar  sesuai  KKM. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan metode brainstorming 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 tempat penelitian ini dilakukan 

SMK PGRI 3 Kediri. Pertimbangan 

pemilihan lokasi adalah SMK PGRI 3 

Kediri. 

2. Waktu Penelitian 

 waktu penelitian adalah waktu yang 

digunakan penulis pada saat dimulai 

dimulainya pengajuan judul hingga 

berakhirnya penelitian. Untuk 

memperoleh data yang akurat dan actual 

maka penelitian dimulai bulan maret 

hingga juli 2017.  

C. Langkah-langkah Pengumpulan Data 

1. Perencanaan  
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2. Tindakan ( Action ) 

3. Observasi atau Evaluasi 

4. Analisis atau Refleksi 

5. Kriteria Keberhasilan 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan peneliti 

bersama dengan  kolaborator yaitu guru 

PPKn kelas X dengan cara memberikan tes 

formatif berupa tes tertulis pada setiap 

akhir proses pembelajaran (post test). 

Dalam hal ini, untuk membuktikan 

hipotesis maka hasil penelitian akan 

dilakukan analisis menggunakan statistik 

untuk menghitung ketuntasan klasikal 

dengan menggunakan rumus persentase: 

F 

P =   X 100 % 

N 

Keterangan : 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi siswa yang tuntas 

N : Jumlah total siswa 

1. Menghitung data hssil Observasi 

kegiatan siswa dalam kelompok  

 

 

F. PEMBAHASAN 

4 = Sangat Baik   : apabila selalu 

melakukan             sesuai 

pernyataan  

3 = Baik   : apabila sering melakukan 

       sesuai pernyataan 

1 = Cukup   :apabila kadang-kadang 

       melakukan 

1 = Kurang : apabila tidak pernah  

                 melakukan 

a. Menghitung skor akhir yang 

diperoleh tiap siswa, menggunakan 

rumus : 

Skor Akhir = (Jumlah Skor : Skor maks) x 4 

 

Setelah diketahui skor akhir, 

selanjutnya skor tersebut dikelompokkan 

dengan kriteria yang telah ditentukan 

berdasarkan rentang skor yang diperoleh 

tiap individu. Dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

 

a. Menghitung jumlah keseluruhan nilai 

keaktifan belajar seluh siswa  

Nilai keseluruhan seluru siswa = jumlah 

nilai yang diperoleh seluruh siswa 

b. Rumus rata-rata nilai keselurahan 

siswa 

Rata-rata nilai keseluruhan siswa = jumlah 

nilai keseluruhan siswa  : nilai siswa 
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c. Rumus prosentase nilai keaktifan 

seluruh siswa  

Prosentase keaktifan seluruh 

siswa = jumlah nilai 

keseluruhan siswa : jumlah 

nilai maksimum x 100% 

 

Setelah diketahui prosentase nilai 

keaktifan belajar seluruh siswa, 

selanjutnya prosentase tersebut 

ditentukan. Dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

KRITERIA RENTANG SKOR 

Sangat Baik (B) 86% - 100% 

Baik (B) 70% - 85% 

Cukup (C) 50% - 69% 

Kurang ( K) ≤ 49% 

 

2 Menghitung Data Hasil Observasi 

Guru 

        Kriteria penskoran : 

4 = Sangat Baik : apabila selalu 

melakukan sesuai pernyataan  

3 = Baik  : apabila sering melakukan 

                 sesuai pernyataan 

2 = Cukup  : apabila kadang-kadang 

          melakukan 

1 = Kurang : apabila tidak pernah 

                     melakukan 

a. Petunjuk menghitung jumlah skor 

kegiatan guru menggunakan rumus : 

Jumlah skor = (jumlah secara 

keseluruhan setiap skor yang 

diperoleh dalam setiap 

aspeknya) 

b. Menghitung prosentase nilai keaktifan 

seluruh siswa  

Prosentase = jumlah skor yang 

diperoleh : jumlah nilai 

maksimum x 100% 

Setelah diketahui prosentase nilai 

keaktifan belajar seluruh siswa, 

selanjutnya prosentase tersebut 

dikelompokkan dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

KRITERIA RENTANG SKOR 

Sangat Baik 

(SB) 

86% - 100% 

Baik (B) 70% -85% 

Cukup (C) 50% - 69% 

Kurang (K) ≤ 49% 

 

3. Menghitung Hasil Tes Siswa  

Kriteria penskoran : setiap soal tes 

berbobot nilai 10 point, dengan 

ketentuan penskoran sebagai berikut : 

 10 = jika jawababn benar 

 5 = jika jawaban mendekati    benar 

2 = jika jawaban salah 
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0 = jika tidak ada jawaban 

a. Menghitung Jumlah Nilai Tes 

Seluruh Siswa 

Jumlah Keseluruhan Nilai 

Siswa = jumlahkan nilai yang 

didapat oleh seluruh siswa 

b. Selanjutnya dilakukan 

penghitungan rata-rata nilai siswa, 

melalui penghitungan dengan 

rumus : 

Rata-rata = jumlah keseluruhan 

nilai siswa : jumlah siswa 

c. Menghitung prosentase hasil tes 

keseluruhan siswa 

Prosentase = jumlah siswa yang 

tntas : jumlah siswa x 100% 

 

Setelah dilakukan prosentase 

ketuntasan seluruh siswa, selanjutnya 

prosentase tersebut dikelompokkan dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

KRITERIA RENTANG SKOR 

 Tuntas 75 -100 

Tidak Tuntas 0 -74 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilakukan dalam dua siklus, dimana pada 

setiap siklusnya dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan yang mana setiap pertemuan 

berlangsung selama 2 x 40 menit.  

a. Pelaksaan Tindakan Siklus I. 

Kegiatan pembelajaran pada sikus 1 

dilaksanakan pada tanggal 15 dan 22 

Mei 2017.  

1. Observasi 

Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus 1 diperoleh data sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penilaian 

observasi diatas menunjukkan bahwa 

siswa yang menunjukkan perilaku 

keaktifan kegiatan belajar siswa 

berkategori sangat baik sejumlah 4 siswa, 

berkategori baik sejumlah 16 siswa, 

berkategori cukup sejumlah 13 siswa dan 

berkategori kurang berjumlah 3 siswa. 

Dengan sejumlah prosentase 72,22% 

yang berarti termasuk dalam kriteria yang 

belum tuntas. Begitupun juga kegiatan 

guru dalam mengajar yang termasuk pada 

kriteria baik dengan prosentase 72,5%. 

Sedangkan dalam penilaian hasil 

tes belajar siswa pada siklus 1 

menunjukkan bahwa rata-rata perolehan 

hasil keseluruhan nilai tes siswa adalah 

70,77% dengan nilai tertinggi adalah  95 

sedangkan nilai terendah adalah 54. Hasil 

dari tes belajar menunjukkan dari 36 

siswa yang telah mencapai KKM ada 25 

siswa sedangkan 10 belom mencapai 

KKM. Hal ini menunjukkan prosentase 

ketuntasan belajar siswa sebesar 72,22% 

sehingga dinyatakan belom tuntas. 
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Berdasarkan hasil penilaian 

observasi di atas menunjukan bahwa siswa 

yang menunjukan perilaku keaktifan 

kegiatan belajr berkategori sangat baik 

sejumlah 7 siswa, berkategori baik 

sejumlah 24 siswa, 3 siswa berkategori 

cukup dan 2 siswa berkategori kurang. 

Dengan sejumlah presentase 79,947% 

yang berarti termasuk dalam kriteria baik. 

Begitupun juga dalam kegiatan guru dalam 

mengajar yang termasuk pada kriteria 

dengan presentase 82,5%. 

Sedangkan dalam penilaian hasil 

tes belajar siswa pada siklus II menunjukan 

bahwa rata-rata peerolehan hasil 

keseluruhan nilai tes siswa adalah 78,24 

dengan nilai tertinggii ialah 95 sedangkan 

nilai terenda ialah 45. Hasil tes belajar 

menunjukan dari 36 siswa,  jumlah siswa 

yang telah mencapai KKM ialah 28 siswa 

sedangkan 8 belom mencapai KKM. Hal 

ini menunjukan presentase ketuntasan 

belajar siswa sebesar 77,77% sehingga di 

nyatakan telah tuntas. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan lembar observasi keaktifan 

belajar siswa diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus 1 menunjukkan 

prosentase 72,22% yang berarti termasuk 

dalam kriteria baik. Dengan rincian 

sejumlah 4 siswa berkategori sangat baik, 

sejumlah 16 siswa berkategori baik dan 13 

siswa berkategori cukup dan berkategori 

kurang berjumlah 3 siswa. Sedangkan pada 

pelaksanaan siklus II menunjukkan 

prosentase keaktifan belajar siswa sebesar 

77,77% yang berarti termasuk dalam 

kriteria baik dengan rincian sejumlah 7 

siswa berkategori sangat baik, 24 siswa 

berkategori baik dan 3 siswa berkategori 

cukup dan  2 siswa berkategori kurang. Ini 

berarti prosentase keaktifan belajar siswa 

pada siklus II mengalami kenaikan sebasar 

3,13%. 

Sedangkan dari hasil penelitian lembar 

observasi kegiatan guru menunjukkan 

bahwa pada pelaksanaan pembelajaran 

siklus 1 jumlah prosentase kegiatan 

mengajar ialah 72,5% yang termasuk pada 

kriteria baik. Kemudian pada pelaksanaan 

siklus II terjadi peningkatan 10% sihingga 

jumlah prosentase kegiatan guru pada saat 

pelaksanaan pembelajaran siklus II sebesar 

77,77%. 

Kemudian dalam hasil penilaian hasil 

tes belajar siswa pada siklus 1, 

menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan 

siswa ialah 70,77 dengan prosentase 

ketuntasan belajar 72,22% yang berarti 

termasuk dalam kriteria belom tuntas. 

Sedangkan pada pelaksanaan tes siklus II 

menunjukkan hasil belajar siswa naik 

sebesar 76,638% hal ini dibuktikan dengan 

rata-rata nilai keseluruhan siswa naik 
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menjadi 78,24 dengan prosentase 

ketntusan belajar 77,77%. 

Kesimpulan 

Melalui perencanaan pembelajaran 

yang didasarkan pada hasil refleksi 

kekurangan dan kelebihan dalam setiap 

pelaksanaan siklus pembelajaran dengan 

menggunakan materi pembelajaran 

brainstorming dapat meningkatkan 

pemahaman kesadaran multikulturalisme 

siswa kelas X SMK 3 PGRI  Kediri pada 

materi persamaan kedudukan warga 

Negara. Untuk lebih jelas diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Langkah-langkah yang dilakukan guru 

dalam menerapkan metode 

pembelajaran brainstorming sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran 

multikulturalisme dengan materi 

persamaan kedudukan warga Negara, 

dilakukan dengan penyusunan RPP, 

Lembar observasi kegiatan belajar 

siswa, lembar observasi kegiatan guru, 

dan lembar soal tes serta lembar 

materi pembelajaran. Selain itu juga 

menentukan teknik analisis data yang 

akan digunakan dalam mengetahui 

tingkat pemahaman siswa. Serta 

melakukan kegiatan refleksi disetiap 

akhir siklus pembelajaran. 

2. Setelah dilakukan PTK melalui 

penerapan metode brainstorming dapat 

diketahui bahwa keaktifan belajar 

siswa pada siklus I menunjukkan 

prosentase 72,5% dan pada siklus II 

menjadi 79,947. Sedangkan dalam hal 

ketuntasan belajar, pada siklus I 

ketuntasan belajar siswa menunjukkan 

prosentase 72,22%. Sedangkan dalam 

pelaksanaan siklus II terjadi 

peningkatan prosentase ketuntasan 

belajar siswa pada siklus  II ialah 

77,77%. 
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